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mécbaqah Al Qur'an Refleksi :
Kognitif, Afektif Dan Psikomotorik
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| berada deiﬁ.‘.pe
pertama peletak
| aktivitas manusia (premis nor-  Quran dibudayakan lewat ber-

w

1 Qur'an sebagai kitab
A suci agama Ialam, keha-
dirannya banyak me-

.fgandung penafsiran-penaf-

sirnnuntuk kehidupan manusin

. di atas bumi ini. Apakah Al

Quran dijadikan sebagai pedo-
man hidup, apakah !ija ikan
scbagai sumber hukum,
dijadikan dasar {lmu penge-
Lahuan yang pasti kesemuanya
adalah teruntuk menghantar-
kan manusia pada sebuah
tujuan hidup yang hakiki.
Ketika Al Qur'an di bumi-kan
Allah lewat proses yang cukup
panjang, adalah sekaligus
memberi legitimagi atas pene-
rima-nya yakni Nabi Muham-
madSAmengllmanuuinygng
satu-satunya sinp untuk men-
tawar-kan nilai-nilainya agar
sesuni dengan daya kemam-
puan manusia, sesuai dengan
zaman dan tempat-nya, -
Adalah hari ‘ni Al Qur'an
diketahui tidak hanya scbatas

term etimologi yakni “bacaan”
" yang dianggap sakral, tidak

hanya gema wahyu yang bila
dibaca mendatargkan mujaro-
bat-ampuh, tidak schatas kitab
bersih yang bila dibaca mam pu
mensucikan dird, jelasnya tidak
hanya scbataseksistensibahwa
ummat Islam memiliki sebhuah
“Kitab Suci” untuk pedoman
hidup. Al Quran sudah lebih
dari 1300 tahun dibumikan kini
hadir dari ‘pantulan-pantulan
hikmah. Disaal yang sama ia
uru utama,

sar scgala

~diartikan dengan arti
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matifi!mu pengetahuan), kedua
mengkontrol kehidupan ma-
nusia (sumber nilai dan norma
bagi hukum), ketiga pemberi
hikmah bag! tujuan (goal)
aktivitas dan kreatifitas ma-
nusia (penyusun etik ilmu
pengetahuan), Pantulan suci Al
Qur'an akhirnya kembalibukan
scbatas bacaan, tetapi; pe-
nafsiran, pemahaman, pemikir-
an, petualangan, bahkan sam-
pai kebijakan,

“Membaca Al Qur'an”

‘Al Qur'an” menurut bahasa
ialah; bacaan atau yang dibaca.
AlQur'anadalah“mas ar"yang
isim
maful, yaitu ‘maqru=yang di-
bdca”, begitu kata Hasbi'Ash
Shiddiqy ahli sejarah dan ilmu
Al Qur'an.

Dibaca, sebagai maknayang
dapatditangkap dari eksistensi
Al Quran sedikitnya ada dua
kesan yang sampai hari ini
menjadi  fenomena tunggal
untuk membuktikan bahwa Al
Quran tetap eksis dikalangan
ummatnya sendiri. Pertama ;
AlQur'andibacasebagni proses,
kedua Al Qur'an dibaca sebagai
budayn. Kesan pertama dapat
dilihat dari gejala masyarakat
bahwa Al Qur'an adalah untuk
dipelnjari dengan tujuan
mampu membacanya, mem-
baca huruf, maghrat dan
tajwidnya, jadilah Al Qur'an
benar-benar barang bacaan.
Kesan kedua, fenomena yang
dapat disodorkan adalah Al

bagai aktivitas serimonial,
dengan eara mengangkat nilai-
nilai Al Quran dipentaskan
lewat upacara rutinitas, jadi-
lah Al Quran sesuatu hasil
budaya. Indikasi seperti kesan
kedua semakin melambung
dengan hadirnya pemikiran:
bicara Al Qur'an di Indonesia,
tak lengkap tanpa membica-
rakan Musabaqah Tilawatil
Quran (MTQ). Sejak tahun
1968 sampai kini 1992, sudah
16 kali MTQ nasional digelar,
bergantian dari satu propinsi
ke propinsi lain.

Akses langsung yang dapat
dirasakan dari dua jenis kegia-
tan seperti di atas memang
cukup dirasakan, membaca Al
Qur'an sebagai proses yang
lebih dirasakan bersifat indi-
vidual, sementara membaca Al
Quran sebagai budaya lebih
ditandai dengan pembuktian
bahwa Al Quran terus dibesar-
besarkan. Yang seterusnya bila
ditelusuri bahwa tujuan atau
batas garis dari kedua aktivi-
tas terscbut adalah sebuahjali-
nan garis untuk meluruskan
Jalannya sejarah Al Qur'an
ditengah ummat. Artinya ter-
Jadinya kedeckatan ummat ten-
tang hadirrya Al Qur'an cukup
untuk disentuh dan diketahui
lewat institusi‘dan usaha yang
bersifat alami.dan konvensio-
nal. Kalavpun ada usaha pe-
ningkatan adalah hanya se-
batas kuantifikasi. aktivitas
scperti banyaknya“.kegiatan
tambahan dalam MTQ dan lain
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sebagainya.

Apakah kesan “membaca Al
Qur'an” seperti yang diisyarat-
kanoleh Nabi Muhammad SAW
hanya sebatas demikian, atau
dapatkah kita bayangkan se-
andainya Muhammad hadir
hari ini menyaksikan ummat-
nya coba menafsirkan pemberi-
annya lewat segala macam
aktivitas yang sesuai dengan
budaila ﬁan' ada, Al hamdulil-
lah Nabi Muhammad tidak
hadir di tengah kita hari ini,
disini dan saat ini, karena kita
sendiri belum mampu mema-
hami secara jujur dan benar
apakah kerja kita telah benar
atau masih butuh pembenahan
disana sini. Sctidaknya evalu-

-asiterhadap kegiatan membaca

Al Qur'an tclum membudaya
untuk dikecdepankan sebagai
bagian dari-nya. Dan penulis
ingin hadir ditengah-tengah
arus pikir seperti iti.

Merefleksi Nilai Al Qur'an

Sebagai lcgika anti thesa, -

adalah wajarkalaukita sampai
hari ini belum puas atas aktivi-

tas yang dilakukan ummat

untuk menangkap pesan Al
Quran. Al Quran bagi pemi-

_kiran yang masih berpeluang -

adalah dapat menelusuri akar-

| akarproblematika diatas,yang

tidak lebih -mengembalikan .

ummataya secara. individual
mencari modul-modul dalam

menangkapisyaratdansimbol- .

simbol baik yang tersirat
maupun yang sarat. -
. Penulis memberikan sintesa
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" sesungguhnyalah kemampuan

‘personaliti untuk menangkap
integralitas Al Quran dapat
diformat dari taksonomi (klasi-
fikasi) evaluasi kemampuan.
Yang dapat dikenalkan adalah;
kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotoriik. Lapangan
kognitif méliputi tujuan-tujuan
yang berhubungan dengan ber-
fikir mengetahui dan memecah-
kan masalah. Lapangan afektif
mencakup tujuan-tujuan yang
berkaitan dengan sikap nilai
minat dan apresiasi. Lapangan
psikomotorik meliputi tujuan-
tujuan yang berhubungan de-
ngan keterampilan manualdan
_motorik. Dan taksonomi ini
dapat disematkan untuk me-
‘nangkap pesan “membaca Al
Qur'an” seperti berikut :

1. Refleksi Kognitif

Pesan-pesan Al Qur'an yang
bersifat pengetahuan kiranya
akan efektif bila dipahami
dimengertidan diketahui oleh
dimensi kogmitif ini. Olah fikir
_seperti yang di isyaratkan oleh
ayat-ayat AlQur'an menjadikan
dimensi kognitif harus hadir
sebagai -pemula kerja -untuk
menjeput pesan Al Quran se-
cara benar. Refleksi kognitil
yang terorganisir lewat proses
kerja; pengetahuan pemaha-
man, penerapan, analisa dan
sintesa serta evaluasi harus
dijadikan modus untuk me-
nangkap makna Al Quran
dalam arti utuh.

2. Refleksi Afektif ;
. Salahsatudimensiyang utuh
dalam Al Qur'an adalah nilai

memberikan gambaran bahwa

. Al Qur'an bukan untuk dibaca

iy T

ujnakant.etapihsrusd"adiknn
motivasi dasar serta kebi
untuk mengatur tata kerja tata
kegiatan dalam mencarinall h
dalam berbuat. Refleksi p_mko-
motorik yang terorganisir le-
wat prosed kerja, peraepsl,'ke-
tinp._?, gerakan b;fbimbmg,
an yang terblasa,
bt ypof gerdkan m

—

_nyesuaian pola

e ———————————— e s e g
. R ] daya kreativitas yang tinggi,

kebijakan

dan tentunya inilah cita ideal
yang diinginkan untuk mampu
menangkap pesan Al Qur'an.
Penutup
Ummat Islam — Al Qur'an
akan tetap hadir di masa de-|
pan. Masa depan tersebut akan |
datang dari dua jalan utama,
pertama secara alami meng-
ikuti jarum sejarah hari ini,
kedua secara alternatifyangini
dilakukan rencana-rencana
untuk menata masa depan.
Menyederhanakan kemam-
puan ummat lslam hari ini,
sekaligus menangkap pesan
s s e nmeal daré nilai Al Quran
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normatif, dan dimensi human-
isitis. Nilai-nilai seperti yang
ada dalam Al Qur'an tidaklah
menjadi barang hafalan, tidak -
menjadi barang pesanan untuk
ditaliti, dikaji serta di sayem-
barakan. Akan tetapi adalah
untuk di-internalisasi-kan
(dipribadikan) dalam kehidup-
an sehari-hari. Bukankah
isyarat Nabi menyatakan
bahwa ; akhlak Rasul adalah Al
Quran (HR : Aisya), hal ini
memberikan isyarat bahwa Al
Quran bukan barang hafalan,
bukan pemenuhan kebutuhan
fikir semata, akan tetapi untuk
disikapi (afektif). Refleksi afek-
tif yang terorganisir lewat
proses kerja; penerimaan, par-
tisipasi, penilaian/penentuan
sikapdan organisasi serta pem-
bentukan pola hidup, khusus-
nyayangberdimensi nilai-nilai
Al Qur'an tadi.

3. Refleksi Psikomotorik

Al Quranbukan memberikan
pesan-pesan moral semata,
akan tetapi ia juga memberi-
kan perintah untuk beraktivi-
tas, dua dimensi utama yangia
jadikan landasan adalah orien-
tasi alamiah (habluminallah)
dan orientasi manusiawi
(habluminannas wa hablumi-
nal alam). Dalam sebuah ayat
menyatakan; apabila telah di-
tunaikan sembahyang, maka
bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Al-
lah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu berun-.
tung (QS: 62;10).

Isyarat-isyarat sepertidiatas

adalah pemikiran yang harus
ditangkzap sebagai titik kesada-
ran, memilih masa depan.
Semoga Al Qur'an riwayatmu
bukan, sebatas asbabun nuzul
bukan sebatas di panggung
MTQ, bukan barang hafalan,
dan bukan hanya kekayaan
budaya Islam, tetapi mampu
memberikan pribadi yang utuh
bagi ummatnya khusus untuk
menjemput masa depan yang
mungkin lebih baik. Semoga.
*Penulis Alumni Fakulitas
Tarbiyah IAIN Sumut.



